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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menanggapi wabah penyakit corona virus deseas (COVID) 2019, pemerintah 

Indonesia memberlakukan social distancing (menjaga jarak sosial, menghindari 

keramaian) dan physical distancing (menjaga jarak minimal 1,8 meter antar orang) 

mulai Maret 2020. Di Jabodetabek dan lainnya kota-kota besar, seperti Palembang, 

praktik ini secara drastis menurunkan aktivitas dan mobilitas.  

Penurunan jumlah penumpang yang menggunakan berbagai pilihan transportasi, 

seperti becak, ojek online, kereta lokal, bus, dan gerbong, serta taksi, taksi online, dan 

angkutan umum, dapat dijadikan bukti. Dengan persetujuan pemerintah pusat, 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) akhirnya diberlakukan pada 10 April di 

DKI Jakarta, dan kota-kota besar lainnya menyusul. Menurut (Hadiwardoyo, 2020) 

masyarakat mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) yang berdampak pada 

pembatasan sosial berskala besar. 

Diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah 

dan menyebabkan tingkat pengangguran masyarakat semakin meningkat diberbagai 

wilayah Indonesia salah satunya masyarakat di Kecamatan Plaju Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan telah menimbulkan sebuah masalah pada sektor 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Berbagai pengaduan yang dilakukan 

masyarakat ke Kantor Kecamatan Plaju mengenai bantuan ekonomi yang disebabkan 

sulitnya mempertahankan pekerjaan dan UMKM yang terdampak dimasa pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan banyaknya masyarakat kehilangan mata pencaharian 
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untuk menyambung kehidupan serta menurunnya eksistensi UMKM yang ada. 

Mengingat banyaknya pengaduan-pengaduan dari masyarakat tersebut, Pemerintah 

Kecamatan Plaju membuat sebuah kebijakan inovasi yaitu program Tangkal 

Pengangguran Gencar UMKM Merata di Masa Pandemi atau disebut dengan TEGUR 

SAPA. 

Gambar 1.1 Data Dampak COVID-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020) 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada Agustus 2022, tercatat 74,18 ribu orang 

usia kerja terkena dampak COVID-19, sementara itu tercatat 331,71 ribu orang atau 

81,72 persen lebih sedikit dibandingkan Agustus 2021. Melihat komponen dampak 

virus COVID-19 pada masyarakat usia kerja, sebesar 4,19 ribu orang adalah 

pengangguran yang disebabkan oleh pandemi COVID-19; 7,01 ribu orang Bukan 

Angkatan Kerja (BAK) disebabkan COVID-19; 1,19 ribu orang sementara tidak 

bekerja karena COVID-19; dan 61,78 ribu orang penduduk bekerja yang mengalami 

pengurangan jam kerja karena COVID-19.  

Keempat unsur tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan Agustus 2021. 

Pengurangan terbesar terjadi pada proporsi tenaga kerja yang mengalami penurunan 

sebesar 254,96 ribu akibat COVID-19. Pandemi COVID-19 membuat banyak tekanan 
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di seluruh planet ini. Masalah utama adalah seberapa besar tekanan yang dialami zona 

ekonomi. Diantisipasi bahwa Indonesia sendiri akan mengalami penurunan di semua 

sektor ekonomi. Epidemi COVID-19 berdampak signifikan terhadap kemampuan 

usaha UMKM untuk tetap beroperasi (Gabriella, Anugrah, & Safitri, 2021).  

Keempat unsur tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan Agustus 2021. 

Pengurangan terbesar terjadi pada proporsi tenaga kerja yang mengalami penurunan 

sebesar 254,96 ribu akibat COVID-19. Pandemi COVID-19 membuat banyak tekanan 

di seluruh planet ini. Masalah utama adalah seberapa besar tekanan yang dialami zona 

ekonomi. Diantisipasi bahwa Indonesia sendiri akan mengalami penurunan di semua 

sektor ekonomi. Epidemi COVID-19 berdampak signifikan terhadap kemampuan 

usaha UMKM untuk tetap beroperasi (Anggraeni, Ningtiyas, & Nurdiyah, 2021). 

Pandemi virus corona dilaporkan berdampak pada 163.713 UMKM dan 

1.785 koperasi, menurut data Kementerian Koperasi. Industri UMKM yang paling 

terkena dampak negatif adalah sektor makanan dan minuman. Kementerian 

Koperasi dan UKM mengklaim koperasi yang memproduksi dan menawarkan jasa 

paling terdampak wabah COVID-19. Pemilik bisnis UMKM mengalami penurunan 

pendapatan, kekurangan pembiayaan, dan keterlambatan distribusi. Keputusan 

pemangkasan stok diambil setidaknya oleh 39,9% UMKM sebagai bagian dari 

penyesuaian pembatasan sosial besar-besaran (PSBB) akibat COVID-19. Saat 

bisnis fisik tutup, 16,1% UMKM mengambil keputusan untuk mem-PHK 

karyawan. Sektor UMKM terkena dampak pandemi COVID-19 secara signifikan 

(Rosita, 2020). 

UMKM adalah pemain penting di Indonesia, membantu memperluas prospek 

pekerjaan. Bagi masyarakat yang tidak memiliki kemauan untuk terlibat dalam 
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kegiatan ekonomi produktif, UMKM menawarkan jaring pengaman. Selain itu, 

Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) sangat penting untuk meningkatkan 

PDB (Pendapatan Domestik Bruto) suatu negara, khususnya di Indonesia yang 

sedang mengalami transformasi Era Industri 4.0. 

Berbagai kerusakan ekonomi yang signifikan terjadi di Indonesia. Semua 

sektor usaha mulai dari koperasi hingga usaha kecil merasakan dampak pandemi 

virus corona. lebih sedikit pesanan, pendapatan lebih rendah, kekurangan modal, 

kesulitan mendapatkan pasokan mentah, dan kredit yang buruk. Perekonomian 

tiba-tiba anjlok dalam sepersekian detik. Tidak dapat disangkal bahwa semakin 

banyak hal menjadi serba digital juga serba teknologi dan orang pasti akan 

berinteraksi. Seseorang dapat menggunakan pemenuhan digital untuk semua 

persyaratan, termasuk melakukan pembayaran dan membeli dan menjual produk 

dan layanan.  

Pemanfaatan teknologi merupakan dasar dari masing-masing revolusi 

industry. Dampak era revolusi industri 4.0 adalah teknologi digital yang digunakan 

memungkinkan terjadinya intekoneksi antara mesin fisik dengan sistem produksi. 

Teknologi menjadi unsur utama tehadap pengembangan industri konvensional 

menuju industri digital sehingga mampu mentransfer data tanpa bantuan manusia 

serta dengan adanya big data agar mampu membantu dalam menentukan arah 

dalam bisnis (Putri & Putri, 2022). 

Kecamatan Plaju di Kota Palembang merupakan kecamatan pertama yang 

mengembangkan kebijakan untuk membantu pengelolaan atau mengakomodasikan 

peningkatan kembali UMKM pada masa PSBB. Kecamatan lainnya, seperti 

Kecamatan Seberang Ulu I, Ilir Barat I, dan Sukarami, menurut H. Ahmad Furqon, 
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Camat Plaju, menerangkan hingga kurun waktu ini diketahui sejumlah kecamatan ini 

juga telah mencontoh atau menjalankan replikasi program ini. Inovasi Tegur Sapa 

terdapat pada Keputusan Camat Plaju Kota Palembang No. 013.2/KPTR/P/2020 

Tentang Pembentukan Inovasi TEGUR SAPA (Tangkal Pengangguran Gencar 

UMKM Merata Dimasa Pandemi) Kecamatan Plaju Tahun 2020: Menetapkan 

(KEPUTUSAN CAMAT TENTANG PEMBENTUKAN INOVASI "TEGUR SAPA" 

(TANGKAL PENGANGGURAN GENCAR UMKM MERATA DIMASA 

PANDEMI) KECAMATAN PLAJU TAHUN 2020.) 

PERTAMA : Menetapkan Kepengurusan Inovasi TEGUR SAPA" (Tangkal 
Pengangguran Gencar UMKM Merata dimasai Pandemi) Kecamatan Plaju 
Tahun 2020 sebagaimana yang tercantum dalam lampiran keputusan ini. 
KEDUA: Kepengurusan sebagaimana Diktum Pertama Keputusan ini, 
mempunyai tugas sebagaimana berikut: 
a. Mengkoordinir kegiatan-kegiatan masyarakat yang menghasilkan 
produk- produk UMKM misalnya: minyak urut, handsanitizer, 
kemplang tunu, kerajinan anyaman, dan lain-lain serta mengajak 
untuk bergabung di Inovasi Tegur Sapa. 
b. Mendata warga yang mempunyai minat / membuka UMKM dan 
kemauan yang tinggi untuk belajar serta mengembangkan diri dalam 
bidang usaha.  
c. Mensosialisasikan maksud dan tujuan serta manfaat bergabung di 
Inovasi Tegur Sapa. 
d. Melaksanakan pembinaan kepada Pelaku UMKM berupa 
pelatihan, sosialisasi, pembelajaran, dan lain-lain dengan melibatkan 
OPD terkait atau pihak ke-3 yang tidak mengikat. 
e. Mengedukasi tentang perizinan UMKM, dan memfasilitasi 
UMKM dalam mendapatkan perizinan.  
f. Ikut berperan serta dalam mempromosikan dan memasarkan hasil-
hasil produk UMKM.  
g. Memfasilitasi usulan/bantuan kepada OPD terkait atau pihak ke-
3 yang tidak mengikat. 
KETIGA: Keputusan ini berlaku selama 2 (dua) tahun sejak 
ditetapkan dengan ketentuan apabila ternyata terdapat kekeliruan 
akan diadakan perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya. 

Sementara itu program TEGUR SAPA terdapat dalam Keputusan Walikota 

Palembang No 213/KPTS/BPP-LITBANG/2021 Tentang Inovasi Daerah Kota 

Palembang Tahun 2021. 
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Terdapat berbagai macam produk yang dijual oleh para warga dan kelompok 

UMKM, misalnya terdiri dari berbagai macam makanan, minuman, barang-barang 

yang bermanfaat seperti kerajinan, jasa menjahit. Sementara itu ada pada tahun 

pertama program Tegur Sapa ini berjalan terdapat 17 kelompok UMKM yang terdiri 

dari 404 anggota ditahun 2020.  Pemerintah Kecamatan Plaju menggunakan media 

sosial instagram dimana nama akun instgramnya adalah @palembangkec_plaju, selain 

melalui instagram juga menggunakan website  maupun sosialisasi secara langsung 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi terhadap masyarakat yang berkaitan 

dengan Program Inovasi Tegur Sapa dan berharap masyarakat memahami dan ikut 

serta mendukung setiap penggiat UMKM juga berkontribusi dengan cara berbelanja, 

menggunakan dan mengkonsumsi komoditas produksi wilayah setempat. Adapun 

klasifikasi (sesuai SOP inovasi Tegur Sapa) bagi masyarakat yang ingin atau tertarik 

untuk bergabung dalam program tegur sapa yaitu: 

1. Pelaku UMKM adalah warga negara Indonesia (WNI) dan memiliki E-KTP; 

2. Warga yang mempunyai minat usaha, membuka UMKM, dan maupun bukan  

pelaku UMKM.  (Ivanca, 2022). 

Gambar 1.2 Beberapa Hasil Prduk Program Tegur Sapa 
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Sumber: Instagram Kecamatan Plaju @palembangkec_plaju 

Tegur Sapa merupakan inovasi di Kecamatan Plaju yang mengangkat standar 

pelayanan publik. Dengan itu, instansi pemerintah lainnya juga diharapkan dan 

diwajibkan membuat suatu pengembangan yang inovatif yang berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 mengatur tentang kompetisi inovasi pelayanan publik 

yang diselenggarakan di lingkungan Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah, 

Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah. Berikut adalah beberapa 

kriteria inovasi yang akan diterapkan: 

a. Memiliki orisinalitas, seperti memperkenalkan konsep orisinal, 
metode pemecahan masalah yang baru, kebijakan dan desain 
implementasi orisinal, atau perubahan inovasi terkini dalam 
layanan publik; 

b. Efektif, yaitu memperlihatkan capaian yang nyata dan 
memberikan solusi dalam penyelesaian permasalahan; 

c. Bermanfaat, yaitu menyelesaikan masalah yang menarik dan 
menjadi perhatian masyarakat umum; 

d. Dapat dialihkan dan atau dapat ditiru, artinya dapat dicontoh oleh 
instansi lainnya; 

e. Berkelanjutan, ialah mendapat hak dan jaminan yang 
dipertahankan secara terus menerus dan diimplementasikan 
dalam bentuk dukungan program dan anggaran, tugas dan fungsi 
organisasi, serta hukum dan perundang-undangan (Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 
2021). 

Selanjutnya, Program Tegur Sapa masuk ke dalam Keputusan Walikota 

Palembang No 213/KPTS/BPP-LITBANG/2021 Tentang Inovasi Daerah Kota 

Palembang Tahun 2021. Berdasarkan kriteria inovasi yang diikutsertakan dalam 

kompetisi salah satunya yaitu berkelanjutan. Dalam hal ini keberlanjutan suatu 

program pemerintahan dapat dikaitkan dengan pembangunan berkelanjutan 

(sustainability development). 
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Konsep pembangunan berkelanjutan awalnya diperkenalkan sebagai tujuan 

sosial pada Konferensi Lingkungan Hidup Stocklom PBB tahun 1972. Motivasi di 

balik diadakannya pertemuan tersebut adalah kekhawatiran yang meluas akan 

kemiskinan yang berkepanjangan dan meningkatnya kesenjangan sosial, serta 

kebutuhan pangan, masalah lingkungan global, dan pengetahuan tentang ketersediaan 

sumber daya alam. 

Pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan pelestarian lingkungan 

merupakan komponen pembangunan berkelanjutan N. Hapsoro dan K. Bangun (2020) 

mengatakan :  

Ketiga faktor ini semuanya berkontribusi pada hubungan sebab 
akibat, sehingga mustahil untuk memisahkan  satu sama lain. Setiap 
aspek akan berdampak pada yang lain. Diharapkan bahwa interaksi 
antara bidang sosial dan ekonomi akan menghasilkan pemerataan. 
Diantisipasi bahwa hubungan antara ekonomi dan lingkungan akan 
tetap. Sedangkan interaksi sosial-lingkungan berusaha untuk tetap 
stabil. Ketiga faktor tersebut ekonomi, sosial, dan lingkungan akan 
menghasilkan kondisi yang berkelanjutan pada aspek pembangunan 
(Perkembangan Pembangunan Berkelanjutan Dilihat Dari Aspek 
Ekonomi Di Indonesia, 2020). 

Pembangunan berkelanjutan dalam termuat di dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dengan ditetapkannya sasaran TPB (Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan) yang disusun dengan mengacu pada tujuan dan sasaran 

global TPB tahun 2030 dan sasaran nasional rencana pembangunan jangka menengah 

nasional tahun 2020-2024. Adapun tujuan dari TPB dapat dilihat pada Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 111 Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Pasal 2 ayat (2): 

TPB bertujuan untuk: 
a. menjaga peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan; 
b. menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat; 
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c. menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan yang 
inklusif; dan 

d. terlaksananya tata kelola yang mampu menjaga peningkatan 
kualitas kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Program Tangkal Pengangguran Gencar UMKM Merata di Masa Pandemi atau 

disebut dengan TEGUR SAPA yang dicanangkan oleh Kecamatan Plaju Kota 

Palembang ini mulai dilaksanakan pada tahun 2020 dimasa pandemi COVID-19 dan 

telah mendapatkan penghargaan juara terbaik pertama kategori Kecamatan Inovasi 

Tingkat Kota Palembang. 

Adapun beberapa manfaat program Tegur Sapa ini dalam pencapaian 

sustainability development (pembangunan berkelanjutan) yaitu: 

1. Terciptanya peluang kerja bagi masyarakat pengangguran, khususnya yang 

terkena dampak COVID-19. 

2. Meningkatnya perekonomian masyarakat bagi pelaku usaha UMKM. 

3. UMKM Meningkat baik secara kelompok maupun individu. Inovasi ini 

meningkatnya UMKM individu, tercatat jumlah UMKM di Tahun 2020 

meningkat dari 65 UMKM menjadi 100 UMKM di tahun 2021. Sedangkan 

jumlah UMKM Kelompok di tahun 2020 menyerap tenaga kerja sebanyak 421 

orang dan bertambah di tahun 2021 menjadi 497 orang. 

4. Berkembangnya Kampung Tematik. Inovasi tegur Sapa telah 

mengembangkan UMKM berbasis lokasi, dimana setiap Kampung memiliki 

terobosan dalam pengembangan UMKM yang terdapat di dalamnya, seperti 

Kampung Pangan Inovatif (Central Pengrajin Tempe, Teh Herbal) dan Kampung 

Anyaman Baguskuning (Kelompok Pengrajin Tali Meiwa, Tali Jali Kampung 

KB).  
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Progam inovasi ini merupakan sebuah upaya yang dilakukan Pemerintah 

Kecamatan Plaju agar dapat membantu masyarakat yang terdampak COVID-19 dan 

juga terhadap UMKM yang terdampak dengan melakukan pemberdayaan UMKM 

kepada masyarakat Kecamatan Plaju yang terdampak COVID-19. Program TEGUR 

SAPA ini dilakukan pemerintah Kecamatan Plaju dengan bekerjasama dengan 

berbagai perusahan dan OPD (Organisasi Perangkat Daerah) terkait serta Universitas 

Sriwijaya dan Universitas Muhammadiyah Kota Palembang.  

Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, pada 

pelaksanaan program Tegur Sapa yang awalnya dilakukan pada masa pandemi 

COVID-19 ini masih tetap berjalan sampai sekarang. Mengingat PSBB sudah tidak 

diberlakukan lagi di Kota Palembang khususnya Kecamatan Plaju dan tentu saja sudah 

terjadi perbedaan kondisi perekonomian, kondisi lingkungan serta kondisi sosial 

masyarakat Kecamatan Plaju pada masa PSBB dan pada masa new normal. Bahkan 

dengan adanya Program Tegur Sapa ini menjadi motivasi bagi Pemerintah Kecamatan 

Plaju dalam membuat program inovasi lainnya untuk masyarakat Kecamatan Plaju 

maupun untuk ruang lingkup Pemerintah Kecamatan Plaju sendiri. 

Gambar 1.3 Himbauan Kenormalan Baru (New Normal) 

 
 

Sumber: Instagram Kementrian Sosial RI @kemensosri  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan serta mengingat pentingnya Program 

Tegur Sapa yang masih berlanjut sampai sekarang guna memajukan sistem 

perekonomian khususnya pada bidang UMKM terhadap masyarakat Kecamatan Plaju, 

maka perlu pengamatan lebih lanjut tentang keberlanjutan Program Tegur Sapa di 

Kecamatan Plaju sehingga diakhir penemuan penelitian nantinya dapat menambah 

informasi mengenai bagaimana upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan 

Plaju dalam mempertahankan program Tegur Sapa agar tetap berlanjut sampai 

sekarang dan masa mendatang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah gaimana pembangunan 

berkelanjutan (sustainability development) program tangkal pengangguran gencar 

UMKM merata di masa pandemi (Tegur Sapa) di Kecamatan Plaju  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pembangunan berkelanjutan (sustainability development) 

program tangkal pengangguran gencar UMKM merata di masa pandemi (Tegur Sapa) 

di Kecamatan Plaju.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini dihar dapat 

memberikan manfaat secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Akademis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

yang akan datang dalam konteks Pembangunan Berkelanjutan pada program Tegur 

Sapa oleh Kecamatan Plaju demi perkembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya 

bagi jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk diperolehnya bantuan 

pemikiran bagi Pemerintah Kecamatan Plaju agar Pelaksanaan program Tegur Sapa 

mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainability development).  
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